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SUMMARY 
 

 

 

MUHAMAD RIDHO FITRIANDO. Analysis Application Of Best Management 

Practices Of Peoples’s Rubber Plantions And Their Relation To The Quantity Of 

Rubber In Kasmaran Village Musi Banyuasin Regency (Supervised by DWI 

WULAN SARI). 

 

The rubber commodity is the commodity with the second largest plantation 

are after oil palm. However, rubber has not been able to produce optimally. In this 

regard, of course there must be follow-up action to increase rubber productivity. 

One program that aims to increase rubber production is the implementation of Best 

Management Practices (BMP). The aim of this research is to analyze the application 

of Best Management Practices (BMP) to rubber plantations in Kasmaran Village, 

Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency, analyze what factors influence the 

quantity of rubber plant production, and analyze the relationship between Best 

Management Practices (BMP) and quantity of rubber in Kasmaran Village, Babat 

Toman District, Musi Banyuasin Regency. This data collection was carried out in 

December 2023. The method used in this research was a survey method. The 

sampling method used in this research was simple random sampling with a total 

sample of 41 farmers. The research results show that the implementation of Best 

Management Practices (BMP) on rubber plantations belonging to Kasmaran is 

moderate. Judging from the pre-planting aspect, planting and care are also classified 

as moderate. Factors that have a significant influence on rubber production in 

Kasmaran Village are farming experience, land area, age of plants and other 

fertilizers, while farmer age, years of education, urea fertilizer, type of variety and 

tapping technique do not have a significant effect. For the relationship between Best 

Management Practice (BMP) and the quantity of rubber in Kasmaran Village, the 

results of the rank-spearman test show that there is no significant relationship 

between Best Management Practice (BMP) and the quantity of rubber in Kasmaran 

Village. 
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RINGKASAN 
 

 

 

MUHAMAD RIDHO FITRIANDO. Analisis Penerapan Best Management 

Practices Perkebunan Karet Rakyat Serta Kaitannya Dengan Kuantitas Karet Di 

Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh DWI WULAN 

SARI). 

 

Komoditi karet merupakan komoditi dengan luas tanaman terluas ke-2 

setelah kelapa sawit. Namun karet belum dapat berproduksi secara maksimal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, tentunya harus ada tindak lanjut untuk meningkatkan 

produktifitas karet. Salah satu program untuk meningkatkan produksi karet itu 

adalah dengan penerapan Best Mangement Practices (BMP). Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis penerapan Best Management Practices (BMP) 

terhadap perkebunan karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten 

Musi Banyuasin, menganalisis apa saja faktor faktor yang mempengaruhi kuantitas 

produksi tanaman karet, dan menganalisis apa saja hubungan Best Management 

Practices (BMP) dengan kuantitas karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengumpulan data ini dilakukan pada Desember 2023. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 41 petani. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Best 

Management Practices (BMP) terhadap perkebunan karet tergolong Kasmaran 

tergolong sedang. Ditinjau dari aspek pra-penanaman, penanaman dan perawatan 

juga tergolong sedang. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produksi karet 

di Desa Kasmaran yaitu pengalaman bertani, luas lahan, usia tanaman dan pupuk 

lainnya sedangkan untuk usia petani, lama pendidikan, pupuk urea, jenis varietas, 

dan teknik penyadapan tidak berpengaruh signifikan. Untuk Hubungan Best 

Management Practice (BMP) dengan kuantitas karet di Desa Kasmaran dari hasil 

Uji rank-spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara Best Management Practice (BMP) dengan kuantitas karet di Desa Kasmaran. 

 

Kata kunci: best management practices, kuantitas produksi, tanaman karet 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana kebanyakan penduduk di 

Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian adalah sector yang 

masih menjadi ungulan utama di Indonesia, hal ini tidaklah mengejutkan 

dikarenakan sebagian besar penduduk Indonesia masih bekerja pada setor 

pertanian. Salah satu sektor yang memiliki kontribusi besar terhadap pertanian 

adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan telah terbukti memberikan peranan 

penting bagi pembangunan pertanian nasional, baik dalam aspek ekonomi, social 

maupun keseimbangan pertanian nasional. Karet di Indonesia merupakan salah satu 

hasil pertanian yang banyak menunjang perekonomian negara. Hasil devisa yang 

diperoleh karet cukup besar (Rosmeli dan Hastuti, 2019). 

Karet alam merupakan salah satu bahan polimer yang menunjukan dan 

memiliki ketahanan yang tinggi, ketahanan terhadap benturan, memiliki elastisitas 

yang baik dan kekuatan rengangan yang baik yang tidak dapat ditandingi dengan 

karet sintetis yang bersuber dari minyak bumi. Penggunaan karet ini dapat terlihat 

pada berbagai produk domestic saat ini (Razak dan Wei, 2020). 

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengekspor karet cukup besar hal 

ini dikarenakan di Indonesia karet tumbuh dengan baik sebab karet cocok ditanam 

di tanah dengan iklim tropis, di Indonesia pohon karet banyak tumbuh di Riau dan 

daerah Sumatera lainnya. Bahan baku karet ini sendiri dibutuhkan dikarekanan 

Karet dapat digunakan sebagai bahan baku manufaktur ban, sarung tangan, alas 

kaki, dan produk-produk lainnya. Meskipun memiliki wilayah kebun karet yang 

luas. Namun hingga saat ini Indonesia masih memiliki batas hanya produktif dalam 

menghasilkan karet mentah (Harahap dan Segoro, 2018). 

Dua tempat pusat dari tanaman karet ini terletak di Asia Tenggara yaitu 

Thailand, Indonesia dan Malaysia, dimana produksi terjadi sebesar 92% dari 

produksi yang ada di dunia dan di afrika dimana hanya sebesar 5% dimana Afrika 

memiliki keunggulan dalam hal lahan dan tenaga kerja sehingga Afrika sudah 

sangat mengembangkan sumber daya ini sejak tahun 1970 (Valognes, 2011). 
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Luas areal karet Indonesia adalah yang terbesar di dunia dengan luas 

perkebunan sebesar 3,4 juta hektar, diikuti negara Thailand dengan luas perkebunan 

sebesar 2,6 juta hektar serta negara Malaysia dengan luas perkebunan 1,02 juta 

hektar. Meskipun memiliki lahan terluas, produksi karet Indonesia hanya sebesar 

2,4 juta ton atau di bawah produksi Thailand yang mencapai 3,10 juta ton, 

sedangkan produksi karet Malaysia mencapai 951 ribu ton. Permasalahan yang 

terjadi terkait dengan produksi, produktivitas dan pendapatan perkebun karet yang 

rendah adalah hal yang memiliki keterkaitan satu dan yang lainnya. Permasalahan 

kurang produktifnya karet ini diawali dari produksi yang tidak optimal yang 

bersumber pada pekebun dan karakteristik usahataninya (Haloho, 2019). 

 
 

Tabel 1.1 Luas Tanaman Perkebunan di Indonesia 
 

Jenis Tanaman 

Perkebunan Besar 

Luas Tanaman Perkebunan Besar Menurut Jenis 

  Tanaman (Ribu Hektar)  

2019 2020 2021 

Karet 406,80 375,90 354,40 

Kelapa Sawit 8.559,80 8.854,50 8.574,90 

Coklat 18,00 19,10 12,10 

Kopi 24,10 21,90 23,30 

Teh 59,80 61,50 54,40 

Kina - 61,50 - 

Tebu 173,90 192,10 193,70 

Tembakau 0,30 0,10 0,60 

Sumber: BPS Indonesia (2019) 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 data yang bersumber dari BPS dimana 

menyebutkan bahwa di Indonesia karet merupakan komoditi dengan luas tanaman 

terluas ke 2 setelah kelapa sawit. Namun karet belum dapat berproduksi secara 

maksimal dan menyaingi negara lain yang memiliki lahan lebih kecil namun dapat 

memproduksi lebih besar dari Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut tentunya 

harus adanya tindak lanjut untuk meningkatkan produktifitas karet itu sendiri. Salah 

satu program yang bertujuan untuk meningkatkan produksi karet adalahpenerapan 

Best Management Practice (BMP). Penerapan Best Management Practic (BMP) 

budidaya tanaman karet adalah salah satu bentuk penerapan kultur teknis karet 

standar dari awal pengembangan dilakukan. Hal tersebut diharapkan dapat 
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mengantisipasi berbagai bentuk kesalahan selama proses budididaya karet dan 

dapat meningkatkan produktifitas tanaman karet. 

Penerapan teknik Best Management Practices (BMP) dimulai dari pemilihan 

klon bibit unggul dan pemeliharaan menjadi kunci keberhasilan pembudidayan 

karet di Indonesia. Selain itu potensi lahan yang akan ditanami juga sangat 

ditentukan oleh sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Sifat kimia tanah sangat penting 

dalam menopang kehidupan tanaman untuk berproduksi lebih baik. Sifat tersebut 

khususnya berkaitan dengan penyediaan unsur – unsur hara, jenis dan jumlah unsur 

hara, perkembangan akar, dan serapan unsur hara oleh akar tanaman. Penerapan ini 

juga dapat ditunjang dengan Penerapan konsep biopori sebagai teknik konservasi 

sederhana merupakan (Zaini, 2017). Selain penerapan Best Management Practices 

(BMP) juga terdapat faktor faktor lain yang dapat meningkatkan produktifitas karet 

seperti pemilihan bibit, cara penanaman serta pemeliharaan tanaman karet tentunya 

sangat mempengaruhi hasil produksi dari tanaman karet tersebut Selain itu dalam 

melakukan produksi diperlukan faktor lain seperti tenaga manusia, sumber-sumber 

alam, modal dalam segala bentuknya, serta kecakapan. Semua unsur itu disebut 

faktor-faktor produksi (factors of production). Sehingga segala unsur yang 

menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar nilai barang disebut 

sebagai faktor-faktor produksi (Novriadi, 2016). 

Berdasarkan data BPS tahun 2021 Salah satu daerah di Indonesia yang 

memiliki perkebulan karet yang luas adalah Sumatera Selatan Karet merupakan 

salah satu komoditas unggulan di Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) dengan luas 

perkebunan sebesar 896,40 ribu hektar. Namun dengan luas lahan tersebut produksi 

yang dihasilkan masih tergolong belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah 

produktivitas perkebunan di Sumatera Selatan masih rendah, rendahnya 

produktivitas tersebut sejalan dengan rendahnya penggunaan bibit unggul (hasil 

persilangan) di Sumatera Selatan (Nugraha, 2019). 

Perkebunan karet terluas di Provinsi Sumatera Selatan berada pada 

Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas perkebunan sebesar 206.991 hektar dengan 

produksi sebesar 213.466 ton. Pada daerah Musi Banyuasin penulis tertarik untuk 

meneliti di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman dikarenakan Kecamatan 

Babatoman merupakan daerah nomor 2 dengan luas perkebunan karet terbesar di 



4 

Universitas Sriwijaya 

 

 

Musi Banyuasin dengan luas 12.325 hektar. Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan penerapan Best 

Management Practices (BMP) dan strategi petani dalam penerapannya di Desa 

Kasmaran Kecamatan Babat Toman serta faktorfaktor apa saja yang mempengaruhi 

produksi karet di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Sehingga penulis tertari 

untuk menganalisis penerapan Best Management Pactices (BMP) yang diterapkan 

pada perkebunan karet rakyat serta kaitannya dengan kuantitas produksi karet Di 

Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin diharapkan 

dengan adanya penelitiani ini dapatdiketahui sejauh mana penerapan BMP di desa 

tersebut serta faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas karet. 

 
 

1.2 Rumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian kali ini yaitu: 

1. Bagamaimana penerapan Best Management Practice (BMP) terhadap 

perkebunan karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Apa saja faktor - faktor yang mempengaruhi produksi karet di Desa Kasmaran 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan Best Management practices (BMP) dengan kuantitas karet 

di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin? 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis penerapan Best Management Practice (BMP) terhadap 

perkebunan karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis apa saja faktor faktor yang mempengaruhi kuantitas 

produksi tanaman karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Untuk menganalisis hubungan Best Management Practices (BMP) dengan 

kuantitas karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin. 
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Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat mengetahui sejauh mana penerapan penerapan Best Management Practice 

terhadap perkebunan karet di Desa Kasmaran Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk penelitian 

selanjutnya dengan tema yang sama. 
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